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Abstrak

Naskah Kaff al- ‘Awdm ‘an al-Khaudhi fi Syirkah al-1slam yang
ditulis pada tahun 1913 M mengkaji pemikiran dan sikap KH. M.
Hasyim Asy’ari terhadap fenomena kemunculan Sarekat Islam
pada masa awal Dberdirinya. Naskah ini adalah sebuah
korespondensi KH. M. Hasyim Asy’ari kepada salah satu
gurunya, yakni Syeikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi, yang di
dalamnya memberikan informasi tentang adanya hal-hal yang
terjadi mengiringi perjalanan awal perkembangan Sl yang
bertentangan dengan syariat Islam. Argumen-argumen pun
disertakan untuk menguatkan pendapatnya itu.

Naskah Kaff al-‘A4wdm ini terdiri dari 29 halaman, dan
menjelaskan tentang empat bahasan, yaitu pengertian dan
klasifikasi bid’ah, pandangan dan kritik KH. M. Hasyim Asy’ari
terhadap Sarekat Islam, tanbihat (peringatan-peringatan) dan
khatimat (penutup) yang di dalamnya terdapat pesan-pesan
terhadap hal yang sedang dibahas sebelumnya. Penelitian ini
berusaha mengungkap faktor-faktor yang melatarbelakangi
penulisan naskah Kaff al-‘A4wdm, mengetahui sistematika
penulisan, serta mengetahui pemikiran dan sikap KH. M. Hasyim
Asy’ari terhadap Sarekat Islam dalam naskah tersebut.

Kata Kunci: Kaff al-‘4wdm, Sarekat Islam, KH. M. Hasyim
Asy’ari.

2 | Vol. 3 - Issue 2 - Maret 2020



KAFF AL-AWAM : Saat Kiai Hasyim Berbicara Sarekat Islam

Abstract

The manuscripts Kaff al-‘Awdm ‘an al-Khaudhi fi
Syirkah al-Islam written in 1913 M contains about the thoughts
and attitudes of KH. M. Hasyim Asy’ari from the emergence of
Sarekat Islam in the early days of its establishment. This
manuscripts is a correspondence of KH. M. Hasyim Asy’ari to
one of his teachers, namely Syeikh Ahmad Khatib al-
Minangkabawi, in which provided information about the things
that happened and contradicted the Islamic law which
accompanied the initial journey of the development of the
Sarekat Islam. Arguments were included to strengthen that
opinion.

This Kaff al-‘A4wdm manuscript consists of twenty nine
pages, and explains about four topics, namely the understanding
and classification of heresy views and criticisms of KH. M.
Hasyim Asy’ari towards Sarekat Islam, tanbihat (warnings) and
khatimat (closing) in which there are messages on things that are
being discussed before. Researcher aims to reveal the factors
underlying the writing of Kaff al-‘4wdm manuscript, knowing
the writing systematic and knowing the thoughts and attitudes of
KH. M. Hasyim Asy’ari towards Sarekat Islam in the text.

Keywords: Kaff al-‘4Awdm, Sarekat Islam, KH. M. Hasyim
Asy’ari.
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PENGANTAR

Kajian mengenai kontribusi ulama Nusantara terhadap
pengembangan pemikiran Islam selalu menjadi pembahasan
yang menarik. Hal tersebut memiliki beberapa alasan. Pertama,
jaringan ulama Nusantara menunjukkan kaitan dengan pusat-
pusat intelektual di dunia Islam, seperti Makkah-Madinah dan
Mesir. Kedua, produktivitas karya-karya ulama Nusantara cukup
tinggi sehingga beberapa karya mereka tidak hanya diterbitkan
oleh penerbit lokal, tetapi juga penerbit-penerbit luar negeri,
seperti Makkah, Mesir, Singapura dan Bombay. Meskipun karya-
karya ulama Nusantara tersebut juga tidak lepas dari kritik
orisinalis. Kritik terhadap orisinalis muncul karena ulama
Nusantara mulai abad 19 menempatkan diri sebagai partner lokal
dari ulama-ulama di tingkat internasional. Kajian naskah sebagai
basis penelusuran sejarah terhadap perkembangan intelektualitas
di Nusantara memiliki peran penting untuk memahami
pergulatan intelektual dan perebutan wacana di kalangan umat
Islam di Indonesia. (Fanani, 2012; 348).

Meski Islam di kawasan ini sering dipandang sebagai
“Islam periferal”, “Islam pinggiran” atau Islam yang tidak
otentik, justru penyebarannya mengalami peningkatan yang
cukup besar dan memainkan peranan strategis dalam pergulatan
intelektual Islam di abad modern dengan ciri khasnya yang
berbeda dengan kawasan lain. Uniknya Islam di kawasan ini

justru tidak mengalami ekspansi seperti yang pernah terjadi di
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kawasan Timur Tengah. Islam datang di kawasan ini tidak
dengan kekuatan militer tetapi dengan jalan damai. Terutama
penyebaran Islam di Nusantara yang dilakukan melalui jalur
perdagangan dan jalur sufistik, sehingga menampilkan wajahnya
yang damai. (Mastuki dan Ishom, 2006; 1).

Sebagai agama universal, Islam membawa peradaban yang
berakar kuat pada tradisi yang sangat panjang sejak masa
Rasulullah. Ketika bersentuhan dengan situasi lokal, peradaban
Islam tetap mempertahankan esensi sejatinya, walaupun secara
instrumental menampakkan bentuk-bentuk yang kondisional.
Keberhasilan Islam dalam mentransformasikan berbagai sendi
kehidupan masyarakat tersebut berdampak kepada perubahan
identitas keagamaan secara besar-besaran, dimana mayoritas
masyarakat Nusantara kemudian menganut Islam berlangsung
secara damai ini kemudian menumbuhkan suatu komunitas yang
disebut “komunitas kognitif” yang menerima pengaruh Islam
dalam sendi-sendi kehidupan mereka. Hal ini selanjutnya
membawa Islam sukses mentrasformasikan struktur serta pola
perilaku masyarakat secara mendalam, sehingga berhasil
membawa perubahan sosio-budaya dan peradaban masyarakat
pribumi yang karenanya tumbuh entitas Muslim baik secara
sosial, ekonomi, budaya, bahkan entitas politik Muslim
berbentuk kerajaan maupun kesultanan Muslim. (Budi Sudrajat,
2013; 1).

Diantara agen penting konsolidasi Islam di kawasan

Nusantara sejak periode awal sampai kurun abad 18 M di luar
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jaringan sufi, jaringan peziarah dan jaringan niaga adalah
jaringan literatur. Jaringan literatur yang dimaksud adalah proses
penulisan, penyusunan, penerjemahan, penyaduran, pembacaan,
pembelajaran, perujukan dan penyebaran teks tertulis, baik yang
bersifat keagamaan maupun non keagamaan, baik dalam bahasa
maupun tulisan Arab, Melayu, ataupun bahasa dan tulisan lokal
Nusantara yang melibatkan kompleksitas masyarakatnya, baik
ulama, pedagang, guru, penguasa dan sebagainya Yyang
berhubungan dengan teks dan naskah. Jaringan ini sanggup
menghubungkan masyarakat muslim Nusantara secara lintas
geografi dan budaya. Lebih dari itu, jaringan ini juga mampu
memunculkan teks-teks turunan dari teks sumber yang penting
bagi pembentukan identitas muslim Nusantara. Dalam konteks
penguatan pengaruh Islam, maka teks-teks keagamaan Islam
Nusantara dengan berbagai genre dan tema kajiannya berperan
besar menajamkan jejak Islam di tengah masyarakat sehingga
patut mendapat perhatian para pengkaji Islam. (Budi Sudrajat,
2013; 1-2).

Naskah tulisan tangan (manuscript) merupakan salah satu
bentuk khazanah budaya, yang mengandung teks tertulis
mengenai berbagai pemikiran, pengetahuan, adat istiadat, serta
perilaku masyarakat masa lalu. Dibandingkan dengan bentuk-
bentuk peninggalan budaya material non-tulisan di Indonesia,
seperti candi, istana, masjid, dan lain-lain, jumlah peninggalan
budaya dalam bentuk naskah jelas jauh lebih besar. Naskah yang

sejauh ini masih sering diabaikan keberadaannya, dan
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hanya mendapatkan perhatian dari kelompok orang tertentu saja,
khususnya para filolog dan pustakawan, sesungguhnya
menyimpan makna dan dimensi yang sangat luas karena
merupakan produk dari sebuah tradisi panjang yang melibatkan
berbagai sikap budaya masyarakat dalam periode tertentu.
Melalui naskah inilah, kita dapat menguak sejumlah informasi
masa lampau mengenai berbagai segi kehidupan keagamaan.
(Sulaiman, 2014, 78).

Naskah merupakan salah satu sumber primer paling
autentik yang dapat mendekatkan jarak antara masa lalu dan
masa kini. Naskah menjanjikan sebuah jalan pintas istimewa
untuk mengetahui khazanah intelektual dan sejarah sosial
kehidupan masyarakat masa lalu, dengan catatan tahu cara
membaca dan menafsirkannya. Dalam konteks Nusantara,
naskah yang jumlahnya sangat melimpah dalam berbagai bahasa,
menjadi “lumbung emas” yang telah lama disadari oleh para
sarjana Barat dan Eropa sejak masa kolonial, tetapi belum
maksimal dimanfaatkan oleh para pengkaji pribumi sendiri
kecuali hingga beberapa tahun belakangan ini. (Oman
Fathurahman, 2017; 27) Keterlibatan para peneliti Nusantara
sendiri dalam penelitian naskah baru dimulai sekitar abad 20.
lImuwan domestik yang melakukan penelitian naskah adalah
Husein Djajadiningrat. la menulis Kritik Sejarah Banten. Selain
Husein, Tudjimah patut dicatat sebagai pelopor penelitian naskah

oleh akademisi domestik. la menulis kajian naskah
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mengenai kitab Asrar al-Insan fi Ma ‘rifat al-R0k wa al-Razman.
(Fanani, 2012; 350).

Saat ini, penelitian naskah tentang keislaman tampaknya
mulai mendapatkan perhatian dari kalangan akademisi dalam
negeri, khususnya di perguruan tinggi. Berbagai naskah lokal
dikaji dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diberi
keterangan yang membantu pemahaman terhadap naskah
tersebut. Kerja penelitian naskah (filologi) demikian memiliki
prospek yang baik dalam dunia akademis di Indonesia. Sejalan
dengan signifikasi naskah dan teks keagamaan Islam di atas,
penelitian ini akan membahas sebuah manuskrip berbahasa dan
beraksara Arab, tulisan dari Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim
Asy’ari (1875-1947), pendiri Nahdlatul Ulama yang berjudul
“Kaff al-‘Awdm ‘an al-Khaudhi fi Syirkah al-1slam” yang jika
diterjemahkan adalah “Menangkal Masyarakat Awam untuk
Terlibat dalam Serikat Islam”

A. Naskah Risalah Kaff Al-‘Awdm ‘an Al-Khaudhi fi
Syirkah Al-Islam

Naskah “Kaff al-‘Awam ‘an al-Khaudhi fi Syirkah al-Islam”
(selanjutnya akan disebut dengan Kaff al-‘4wam saja) adalah
sebuah risalah yang ditulis oleh Hadratus Syeikh KH. M.
Hasyim Asy’ari (1871-1947 M) dan disampaikan kepada guru
beliau Syeikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi (1276-1334
H/1859-1915 M), seorang ulama asli Minangkabau yang

bermukim di Mekkah. Tidak ada keterangan bagaimana risalah
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ini bisa sampai kepada Syeikh Ahmad Khatib di Mekkah, apakah
melalui pos surat utusan, murid beliau atau jamaah haji yang
hendak menunaikan haji. Akan tetapi dalam Kkitab
otobiografinya, yang berjudul al-Qaul at-Tahif fi Tarjamah
Tarikh Hayat al-Syeikh Ahmad Khatib bin Abd al-Lathif al-
Mankabawi al-Jawi, Syeikh Ahmad Khatib mengatakan bahwa
beliau menerima kiriman risalah dari seorang ulama di pulau
Jawa yang terkait permasalahan Sarekat Islam, dan di terangkan
bahwa pemilik risalah tersebut adalah KH. M. Hasyim Asy’ari.
(Ahmad Khatib al-Minangkabawi, 2016; 83).

Naskah ini berisi tentang ungkapan pemikiran, sikap,
sekaligus ketidaksepakatan Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim
Asy’ari terhadap keberadaan organisasi Sarekat Islam (SI) yang
didirikan oleh Haji Samanhoedi dan HOS Tjokroaminoto pada
tahun 1911 M., dan menilai jika organisasi Sarekat Islam adalah
bid’ah dan berpotensi merugikan dan memecah belah umat
Islam, khususnya di Indonesia. Argumen-argumen pun
disertakan untuk menguatkan pendapat beliau tersebut. Hal ini
sekaligus memberikan informasi bahwa dalam perjalanan awal
perkembangan Sarekat Islam di Indonesia, memang ada beberapa
hal yang terjadi dan itu bertentangan dengan syariat Islam.
Walaupun sebagian besar kejadian-kejadian tersebut terjadi
dalam lingkungan Sarekat Islam tingkat lokal.

Selain ingin memberikan informasi, hal ini juga bisa
diartikan bahwa Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy’ari secara

tidak langsung ingin meminta nasihat dari sang guru
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terhadap fenomena gerakan Sarekat Islam itu sendiri. Satu tahun
kemudian, sang guru pun membalas risalah ini dengan sebuah
kitab yang berjudul Tanbih al-Anam fi al-Radd ‘ala Risalah Kaff
Al-‘Awam ‘An Al-Khaudhi Fi Syirkah Al-Islam. Setelah
membaca dengan seksama kitab dari sang gurunya tersebut,
Hadratus Syeikh kemudian merevisi pandangannya tentang
Sarekat Islam, begitulah ditulis dalam otobiografi Syeikh Ahmad
Khatib Al-Minangkabawi.

Naskah ini masih berupa manuskrip yang selesai ditulis
pada 18 Ramadhan 1331 H/21 Agustus 1913 M. Penulis
mendapatkannya dari guru kami, Ajengan Ahmad Ginanjar
Sya’ban pada pertengahan tahun 2017 lalu. Beliau
menginformasikan bahwa naskah ini didapat dari sahabatnya, Dr.
Zakki Khairul Umam, yang mendapatkan salinan naskah ini dari
al-Ustadz Doktor Yahya Mahmud bin Junaid, guru besar sejarah
dari Riyadh, Arab Saudi pada bulan Muharram 2015. Dan sejauh
pelacakan penulis, naskah ini belum pernah dicetak dan di-
tahgig. Naskah ini (paling tidak sampai penelitian ini dibuat)
masih bersifat naskah tunggal karena setelah penulis telusuri di
beberapa katalog skriptorium belum ditemukan, artinya hanya
ada satu naskah yang dimiliki oleh Dr. Yahya di Riyadh tersebut.
Informasi ini dikuatkan oleh Dr. Zakki Umam yang mengatakan
hal sama saat mendapatkan salinan naskah ini langsung dari Dr.
Yahya. Naskah ini, juga belum pernah dicetak dan ditahqiq.

Sebelum lebih jauh membahas tentang naskah ini, ada
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hal yang menarik yang harus peneliti sampaikan pada bahasan
ini. Pada proses memastikan naskah ini adalah karya Syeikh KH.
M. Hasyim Asy’ari, penulis pernah diinfokan bahwa naskah
tersebut adalah karya dari Sayyid Usman bin Yahya al-Alawi
(1822-1914 M.), seorang mufti di Betawi. Awalnya, pada proses
penelusuran literaratur, memang ada beberapa buku yang
mengangkat pembahasan tersebut, yakni buku Deliar Noor
dengan judul Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942.
Di sana tertulis :

dari pihak lain kalangan pemerintah, berbagai usaha dilakukan
untuk menghalangi penyebaran Sarekat Islam, dan ada pula
usaha untuk menghancurkannya sama sekali. Tetapi usaha-
usaha ini gagal. Pihak pemerintah juga mempergunakan
sebuah pamflet yang ditulis Sayid Othman bin Jahja al-Alawi,
“seorang sekutu pemerintah Hindia Belanda” untuk
menjauhkan masyarakat dari Sarekat Islam. Pamflet ini, yang
ditulis dalam bahasa Arab dan berjudul “menghentikan rakyat
biasa dari bergabung dengan Sarekat Islam”, menuduh Sarekat
Islam sebagai “tidak islami sama sekali” dan bahwa para
pemimpinnya terutama Tjokroaminoto “tidaklah hidup sesuai
dengan norma-norma Islam”. Pamflet inilah yang disebarkan
oleh pemerintah kepada guru-guru agama di Jawa dan pulau-
pulau lain di Indonesia. (Deliar Noer, 1980; 205-06).

Pendapat ini dirujuk pula oleh Safrizal Rambe dalam
bukunya “Sarekat Islam: Pelopor Bangkitnya Nasionalisme
Indonesia 1905-1942”. (Safrizal Rambe, 2008; 71). Sayangnya,
dalam pendapat ini tidak disebutkan tahun terjadinya peristiwa

pembuatan dan penyebaran pamflet tersebut. Namun dalam
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literatur lain ditemukan keterangan bahwa pamflet tersebut

beredar sekitar tahun 1913, persis bersamaan dengan tahun

selesainya penulisan naskah yang sedang diteliti ini. Informasi

tersebut terdapat dalam buku karya Miftahul Falah dberjudul

“Riwayat perjuangan KH. Ahmad Sanusi”, di dalamnya tertulis:

pembelaan yang dilakukan olen H. Ahmad Sanusi terhadap
Sarekat Islam bermula dari beredarnya sebuah surat tanpa
identitas (surat kaleng) yang isinya menuduh Sarekat Islam
bukanlah sebuah organisasi yang berlandaskan Islam. Surat
kaleng itu tidak hanya diterima dan dibaca oleh H. Ahmad
Sanusi, tetapi diterima juga oleh Syaikh Achmad Khatib dan
KH. Muchtar, dua orang ulama Indonesia yang bermukim di
Mekkah. Bahkan, surat tersebut sampai juga ke tangan KH.
Moehamad Basri dari Pesantren Babakan, Cicurug, Sukabumi.
Menurut KH. Moehamad Basri surat itu ditulis oleh Sayyid
Utsman Betawi karena ada kemiripan dari gaya bahasanya.
Surat kaleng itu diterima H. Ahmad Sanusi tanggal 5 Dzulhijah
1333 Hijriah dan segera menyebar di kalangan jamaah
sehingga akan berpotensi dapat menghancurkan Sl. Sementara
itu, KH. Moehamad Basri menerima surat yang sama di
Sukabumi sekitar tahun 1913. Sebagai anggota, H. Ahmad
Sanusi merasa terpanggil untuk membantah isi surat tersebut.
Menurut keyakinannya, keburukan-keburukan Sl yang dimuat
dalam surat kaleng tersebut merupakan fitnah untuk
mengadudombakan kaum muslimin Indonesia dengan cara
menghancurkan organisasi pergerakannya. Pembelaan yang
dilakukan oleh H. Ahmad Sanusi dituangkannya dalam sebuah
buku yang berjudul Nahratoeddarham. (Miftahul Falah,
2009; 29-30).

Berdasar data di atas, bisa saja disimpulkan bahwa pada

waktu yang hampir bersamaan yakni sekitar tahun 1913 M

memang juga beredar pamflet yang isinya senada dengan

20
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naskah ini, yang dicurigai dibuat oleh Belanda atau pun Sayyid
Usman, namun bisa juga pamflet itu adalah bagian dari naskah
Kaff al-‘A4wam yang digunakan untuk propaganda Belanda,
karena sampai penelitian ini dibuat, penulis belum juga
menemukan bentuk fisik dari pamflet atau surat kaleng tersebut.
Sehingga hal ini semakin menguatkan keyakinan bahwa naskah
ini adalah karya KH. M. Hasyim Asy’ari, bukanlah Sayyid

Usman atau pun Belanda.

Berikut beberapa alasan naskah yang sedang diteliti ini
adalah karya KH. M. Hasyim Asy’ari; pertama,
keterangan pada halaman pertama naskah ini yang secara
jelas menuliskan nama Muhammad Hasyim bin Asy’ari
sebagai muallifnya lengkap dengan isyarat ke-tawadhu ’-an
beliau dengan menuliskan “al- ‘uwayjiz al-faani”. Kedua,
ciri khas penulisan daerah yang dinisbatkan kepada beliau
sebagai daerah asalnya yakni “al-jumbaniy” menggunakan
harakat dhammah pada huruf ba’ tanpa menambahkan
huruf waw setelahnya, sebagaimana ditemukan dalam
naskah-naskah karya beliau. Berikut adalah contoh
penulisan nama Jombang dalam naskah yang terkait
dengan Hadratus Syeikh. (Sumber: Fathurrahman Karyadi,
Filolog muda UIN Jakarta).
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Kata pengantar Hadratus Syeikh di kitab Syekh Ihsan Jampes

Mukaddimah kitab “Al Tanbihat al Wajibat”

Tulisan tangan Ust Mustakim Askan pada kitab Kiai Hasyim “Al Tanbihat al
Wajibat”

Ketiga, informasi langsung dari Syeikh Ahmad Khatib
Minangkabau dalam buku otobiografinya yang menyebutkan
bahwa ada ulama di Jawa yang mengirimkan risalah tentang
Sarekat Islam. (Ahmad Khatib Minangkabaw, 2016; 145). Hal
ini juga sesuai dengan keterangan pada judul naskah dengan
menggunakan nama Risalah Kaff al- ‘Awdm ‘an al-Khaudhi fi
Syirkah al-Islam. Keempat, tidak adanya info valid jika naskah
tersebut adalah karya Sayyid Usman, sebab pendapat yang ada
hanya sebatas memperkirakan saja dikarenakan ada kemiripan
gaya bahasanya sebagaimana yang diungkapkan KH.
Moehammad Basri dari Pesantren Babakan, Cicurug, Sukabumi.
(Miftahul Falah, 2009; 30). Kelima, adanya kedekatan hubungan
antara Sayyid Usman dengan Sl di tahun 1913. Hal ini ditelusuri
dengan kehadirannya pada Kongres SI
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yang pertama di Solo pada 22-23 Maret 1913 yang menjadi arena
tersendiri baginya untuk tampil memberikan pidato dalam
kedudukannya sebagai Penasehat Urusan Arab dari Batavia
sekaligus sebagai tokoh agama. Pidatonya menegaskan bahwa
gerakan SI memiliki makna penting bagi kebaikan Muslim
Hindia Belanda; inti perjuangan Sl adalah menciptakan kebaikan
dan kemajuan. Karena itu, menurutnya, Sl jelas penting bagi
kaum Muslim, dan lebih penting lagi tidak membahayakan
kepentingan pemerintah kolonial. Karena itu, sebagaimana
peserta kongres pada umumnya, ia menekankan perlunya hormat
dan patuh kepada pemerintah kolonial. (Jajat Burhanudin, 2015;
198). Keenam, polemik Sayyid Usman dengan Syeikh Ahmad
Khatib adalah terkait dalam persoalan mendirikan salat Jumat di
dua masjid di Palembang, bukan tentang SI. Dimana dalam hal
ini Sayyid Usman menulis 10 kitab dan Syeikh Ahmad Khatib
menulis dua kitab. (Ahmad Fauzi, 2018; 244-49).

Latar Belakang Naskah Kaff al-‘4wdm

Berdasarkan penelusuran penulis, Hadratus Syeikh KH. M.
Hasyim Asy’ari tidak menyebutkan alasan spesifik yang
melatarbelakangi penulisan naskah ini. Namun, jika dikaitkan
dengan konteks bangsa Indonesia ketika itu, jelas terlihat adanya
hubungan ditulisnya naskah ini dengan kondisi keberagamaan
dan kebangkitan semangat umat Islam Indonesia dalam

beragama dan berpolitik.
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Sejarah mencatat, pada awal abad ke-20 umat Islam di
Indonesia mulai menunjukkan perjuangan yang gigih untuk
mendapatkan kemerdekaan dari penjajah Belanda. Hal ini
dilatarbelakangi oleh pemikiran-pemikiran pembaharuan yang
mulai didengungkan oleh tokoh-tokoh modernis Timur Tengah
seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid
Ridha dan lain sebagainya. Pemikiran pembaharuan yang
dipelopori mereka di atas tentu sangat mempengaruhi pemikiran
umat Islam di Indonesia. Walaupun pada masa-masa awal
tersebut jumlah orang-orang Indonesia yang dapat membaca dan
menulis masihlah sangat sedikit, pun dengan persuratkabaran,
tetapi menjadikan terisolasinya bangsa Indonesia dari kejadian-
kejadian penting di dunia. Mengenai dunia Islam dan
perkembangan keadaan di luar negeri didapat bangsa kita melalui
surat kabar yang dimasukkan dari Timur Tengah atau dari berita
yang dibawa oleh orang-orang yang baru pulang haji. Informasi
dan berita tersebut kemudian diteruskan melalui cerita dari mulut
ke mulut dan dari tempat satu ke tempat lainnya.

Pada masa ini banyak orang Islam Indonesia yang mulai
menyadari bahwa tidak akan mungkin berhasil menghilangkan
penjajahan di tanah air, jika masih menggunakan cara-cara
tradisional saja, sehingga diperlukan perubahan-perubahan cara
dalam melawan Belanda dengan kristenisasinya. Diantaranya
adalah dengan mulai melakukan gerakan pendidikan, sosial dan

gerakan politik. Gerakan rakyat yang tampil dalam bentuk-
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bentuk surat kabar dan jurnal, rapat dan pertemuan, sarekat
buruh dan pemogokan, organisasi dan partai bergerak bersamaan
mencari bentuk untuk menampilkan kesadaran politik yang baru,
menggerakkan gagasan dan pikiran anak-anak bangsa.

Pada awal abad ke-20 ini pula di Indonesia diterapkan
suatu politik yang bertujuan untuk melunasi hutang “balas budi”
Pemerintah Kolonial terhadap penduduk tanah jajahannya di
Hindia Belandayang disebut Politik Etis. Penerapan politik ini
menekankan pada tiga program, yaitu pengairan, pendidikan, dan
perpindahan penduduk. (Ricklefs, 2008; 327-28). Politik Etis
mengisyaratkan sejumlah sumbangan dari Pemerintah Kolonial
untuk penduduk bumiputera dalam hal pengembangan sekolah,
pelayanan kesehatan, transportasi dan pembangunan infrastruktur
lainnya. (Frances Gouda, 2007; 53). Program-program
pengembangan tersebut bertujuan untuk mencerdaskan rakyat,
meningkatkan ~ kesejahteraan ~ umum, dan  meratakan
kemakmuran. Walaupun pada pelaksanaannya, program ini
belum menyentuh semua lapisan masyarakat pribumi saat itu.
Berdasarkan konteks keberagamaan, kebangkitan Islam
dan semangat perlawanan terhadap segala penindasan terhadap
anak bangsa seperti itu, Sarekat Islam dengan membawa jargon
Islam lahir di tengah-tengah masyarakat (khususnya masyarakat
Jawa pada awal perkembangannya) sebagai salah satu solusi
dengan segala latar belakang dan permasalahannya. Akan tetapi

keberadaan organisasi ini pada perkembangan awalnya
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menimbulkan beberapa gejolak dan permasalahan baik pada
lapisan anggota maupun para pemimpinnya. Bahkan beberapa
diantaranya menimbulkan keresahan di tengah masyarakat
terutama bagi mereka yang bukan bagian dari anggota organisasi
ini. Pertumbuhan yang begitu cepat pada masa awal
perkembangannya, ternyata juga membawa akibat sebagian besar
pengikutnya hanya sebagai massa mengambang, sebab
kebanyakan dari mereka belum tentu mengerti dan sadar
sepenuhnya tentang tujuan dan kegiatan politik dari Sl itu
sendiri, terlebih mereka yang berasal dari pedesaan.

Sebagai sebuah organisasi pergerakan antara CSI sebagai
badan pimpinan pusat SI dan SI Lokal terlihat adanya perbedaan
yang jelas. CSI tidak langsung membina anggota-anggotannya
dan lebih bergerak secara parlementer yang ditujukan kepada
pemerintah kolonial. Sementara Sl Lokal yang lingkupnya
terbatas pada daerah tertentu, langsung menjadi basis para
anggotanya dalam mengadakan reaksi terhadap kekuatan-
kekuatan sosial yang menjadi penentang dan penghalangnya.
Karena itu, SI Lokal kerap kali terlibat dalam bentrokan sosial
yang terjadi di beberapa tempat, walau dalam bentrokan ini peran
Sl tidak selalu sama.

Di kota-kota, SI Lokal merupakan organisasi pedagang dan
pengusaha pribumi. Selain keduanya, ada pula anggota yang
berasal dari golongan tukang, buruh, dan pegawai kecil, tetapi
golongan ini umumnya hanya merupakan massa pengikut, dan

sebagian besar menjadi anggota Sl karena alasan agama.
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Gerakan Sl di kota pada umumnya ditujukan kepada
pedagang atau pengusaha Cina yang menjadi pesaing pedagang
dan pengusaha pribumi. Sementara di pedesaan, SI
mengelompok di sekitar haji-haji yang termuka, baik haji ulama
maupun yang bukan. Para anggotanya pun termasuk golongan
rakyat kebanyakan, diantaranya petani kecil, pedagang kecil,
tukang, buruh, pegawai rendahan dan sebagainya, yang mereka
pada umumnya masuk Sl karena alasan agama. Sementara para
haji pimpinannya tersebut mengorganisasikan Sl karena berbagai
macam sebab. Karenanya gerakan Sl di pedesaan juga muncul
karena dorongan berbagai sebab, antara lain karena persaingan
dengan orang-orang Cina, tindakan pemerintah setempat yang
tidak adil. (ANRI, 1975; xi).

Para pengikut atau angggota Sl di pedesaan secara tidak
sadar mengikuti jejak panji-panji organisasi karena hanya
terdorong oleh rasa ketidakpuasan dan mengekspresikan
kegelisahan yang diderita saat itu. Mereka masuk menjadi
anggota hanyalah terdorong dari emosinya, mengingat dari
situasi dan kondisi pada masa penjajahan sangat menyiksa.
Akhirnya pada situasi yang sedemikian tersebut, bisa dikatakan
bahwa tidaklah memungkinkan bagi sebuah organisasi yang
bernafaskan Islam dapat mengembangkan kemurnian agama itu
sendiri. Perkembangan dan pertumbuhan agama Islam pada masa
awal pertumbuhan Sarekat Islam tidak akan dapat
mengembangkan Islam secara kualitatif, akan tetapi Islam dapat

berkembang secara cepat dalam masalah jumlah
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penganutnya saja. (Retno Winarni dan Endang Widuatie, 2015;
222).

Sl bisa dikatakan terbukti melakukan aktifitas yang dapat
dikatagorikan sebagai gerakan sosial. Sebagai contohnya adalah
pada Sarekat Islam Surabaya yang seringkali diangkat menjadi
ide pendorong untuk melakukan gerakan sosial tentang berbagai
hal yang menyebabkan tersingkirnya hak-hak anggota SI.
Setiapkali ada kejadian yang menyebabkan seorang anggota Sl
kehilangan haknya, dilukai hak keselamatannya, atau bahkan
hanya kehilangan hak ketentraman karena tersinggung
perasaaanya, maka mereka lantas bergerak bersama melakukan
gerakan sosial untuk mengembalikan haknya yang telah
disingkirkan. Terlebih dalam kasus tanah partikelir yang
seringkali pemilik atau tuan tanah bermaksud menyingkirkan
penghuni dari tanah yang mereka tinggali selama bertahun-tahun.
Gerakan sosial yang dilakukan oleh SI di Surabaya ini juga
didorong oleh keberanian anggotanya karena diikat oleh
keyakinan yang mendalam dengan menggunakan agama Islam
sebagai dasarnya. Meski terkadang faktor agama ini hanya
digunakan sebagai alat penyatu belaka, tanpa benar-benar
bermaksud untuk memajukannya. Selain itu mereka sengaja
berani melakukan perlawanan dalam wujud gerakan sosial
karena dijanjikan oleh harapan-harapan kehidupan yang lebih
baik dan dengan akan segera munculnya seorang Ratu Adil atau

mesias. Untuk itu SI Surabaya dengan cara memobilasikan
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berbagai aset atau sumber dayanya, rela bergerak bersama untuk
mencapai cita-cita yang dijanjikan. (Aditya Widiadi, 2008).

Di samping gerakan Sl yang mempunyai latar belakang
sosial, ada juga gerakan Sl yang terseret oleh rasa solidaritas
sesama anggota Sl. Puluhan, ratusan bahkan beberapa kali ribuan
anggota SI berkumpul dan melakukan tindakan bersama hanya
karena adanya rasa solidaritas sesama anggota S| yang sedang
terlibat suatu peristiwa, walau kadang peristiwa tersebut hanya
peristiwa perseorangan yang tidak ada hubungannya dengan Sl.
Sebagai contoh, pada tanggal 20 Februari 1913 malam di
Wonokromo, di afdeling Surabaya sekitar 1000 orang anggota Sl
berkumpul untuk membantu temannya yang berselisih dengan
beberapa orang santri bukan anggota Sl. Perselisihan terjadi
karena santri-santri tersebut menolak untuk menjadi anggota SI.
(ANRI, 1975; xxx).

Berdasar fenomena di atas itulah, Hadratus Syeikh KH. M.
Hasyim Asy’ari sebagai salah seorang tokoh modernis dari
“kalangan dalam” merasa bertanggungjawab memberikan
pencerahan terhadap persoalan-persoalan yang sedang dihadapi
oleh masyarakat saat itu. Kapasitas beliau sebagai seorang ulama
mendorongnya untuk merespon keadaan tersebut dengan menulis
sebuah naskah yang diberi judul Risalah Kaff al-‘Awam ‘an al-
Khaudhi fi Syirkah al-Islam yang jika diterjemahkan adalah
“Menangkal Masyarakat Awam untuk Terlibat dalam Serikat

Islam”.
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Tipologi dan Sistematika Naskah Kaff al-‘Awam

Naskah Kaff al- ‘4wdm ini secara keseluruhan terdiri dari
29 halaman dan ditulis dengan aksara dan bahasa Arab. Naskah
ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu halaman pertama sebagai
halaman pembuka berisi tentang nama kitab dan penulisnya,
halaman kedua sampai halaman ke-28 sebagai halaman isi, serta
halaman terakhir sebagai halaman penutup yang berisi informasi
tanggal selesainya penulisan naskah dalam tahun hijriyah.

Naskah ini pada halaman awalnya diberi judul Risalah
Kaff al- ‘Awdm ‘an al-Khaudhi fi Syirkah al-Islam yang berarti
“Risalah Menangkal Masyarakat Awam untuk Terlibat dalam
Sarekat Islam”. Naskah ini masih berupa manuskrip yang selesai
ditulis oleh Hadratus Syeikh Hasyim Asy’ari pada malam Kamis,
18 Ramadhan 1331 H (bertepatan dengan tanggal 21 Agustus
1913 M), begitu keterangan yang terdapat dari kolofon halaman
terakhir dari naskah ini. Apabila melihat tahun selesai
penulisannya, maka naskah ini ditulis Hadratus Syeikh saat
beliau sudah berada di Indonesia dan sudah berdirinya pondok
pesantren Tebuireng, pada tahun 1899 M.

Dari sisi penulisan naskah, sepertinya naskah ini tidak
hanya ditulis oleh seorang saja, hal ini terlihat pada karakter
tulisan dalam naskah tersebut yang berbeda-beda. Bisa saja
penulisan naskah ini tidak oleh Hadratus Syeikh Hasyim Asy’ari
seorang, akan tetapi juga di-imla-kan kepada orang lain.

Pendapat ini penulis simpulkan setelah menelaah gaya tulisan
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yang ada dalam naskah Kaff al- ‘Awdm dengan beberapa tulisan
tangan Hadratus Syeikh yang lainnya. Penulis juga
mendiskusikan perihal tulisan tersebut dengan Fathurrahman
Karyadi, seorang filolog muda, mahasiswa Pasca Sarjana UIN
Jakarta yang konsen terhadap penelitian naskah-naskah dan
manuskrip Hadratus Syeikh. Diantara naskah yang sudah dikaji
olehnya adalah Risalah fi Masajid, Risalah fi al-‘Aqaid, Risalah
fi Jawaz al-Taqlid wa Haram al-Ijtihdd, serta ada beberapa
naskah lainnya. Berikut adalah contoh tulisan tangan Hadratus
Syeikh.

(Sumber: Fathurrahman Karyadi, Filolog muda UIN Jakarta.)

Dalam analisa penulis, gaya tulisan yang dipakai dalam
penulisan naskah ini menggunakan dua macam bentuk tulisan
Arab, yaitu memakai khat rig’ah yang umum digunakan dan
tulisan Arab varian yang sudah dimodifikasi atau dihilangkan
sebagian dari bentuk khat rig’ah tersebut sesuai yang diinginkan
penulis naskah, akan tetapi masih batas normal dan huruf
tersebut masih tetap bisa dibaca. Ciri-ciri tulisan khat rig’ah
ialah bentuk hurufnya berukuran kecil, lebih cepat dan mudah
ditulis, jika dibandingkan dengan khat naskhi.
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Penggunaan khat ini biasanya dalam masyarakat Kita
tertumpu pada penulisan nota dan tulisan. Beberapa langkah
telah diambil untuk menjadikan khat ini dapat dipelajari oleh
murid-murid sekolah dan dapat digunakan dalam urusan harian
seperti urusan surat menyurat, urusan perniagaan, iklan dan
promosi barangan serta dijadikan tajuk-tajuk besar dalam
akhbar. (Sirojuddin, 1997; 15). Naskah ini juga tidak terdapat
iluminasi dalam keseluruhan halaman naskah dan juga tidak ada
penomoran halaman.

Bentuk tulisan dalam naskah ini tergolong kecil, dan tipis.
Di bagian sisi kiri bawah terdapat alihan yakni kata yang
merupakan penunjuk kata dalam halaman berikutnya, juga
berfungsi sebagai penanda urutan halaman. Susunan uraian
dalam naskah ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu halaman
pertama sebagai halaman pembuka berisi tentang nama kitab dan
penulisnya, halaman kedua sampai ke-28 sebagai halaman isi,
serta halaman terakhir sebagai halaman penutup yang berisi
informasi tanggal selesai penulisan naskah dalam tahun hijriyah.

Dalam setiap halaman naskah Kaff al- ‘4wdm ini terdapat
rata-rata 14 baris kalimat kecuali halaman pertama dan terakhir
(halaman 29) yang berisi 6 baris, halaman 2 sampai 5, dan 27 (13
baris); halaman 6, 11, 22 (15 baris); halaman 12 (16 baris) serta
halaman 9 (20 baris). Jarak antara masing-masing baris kalimat
adalah antara 1-1.5 cm. Sementara mengenai kapan waktu dan

tempat mulai ditulisnya naskah ini tidak
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disebutkan oleh penulis secara jelas. Dalam manggala juga tidak
ditemukan catatan pinggir, tulisan atau ungkapan yang
menyatakan tahun awal penulisan naskah tersebut. Akan tetapi di
halaman terakhir naskah ini, dituliskan bahwa naskah Kaff al-
‘Awam selesai disusun bertepatan dengan malam Kamis 18
Ramadhan 1331 H, dan apabila tanggal tersebut dirujuk ke
penanggalan Masehi, maka akan bertepatan dengan tanggal 21
Agustus 1913 M.

Isi Naskah Kaff al-‘4Awam

Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya, bahwa
naskah Kaff al-‘4wam ini secara keseluruhan terdiri dari 29
halaman dan ditulis dengan aksara dan bahasa Arab. Susunan
uraian dalam naskah ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
halaman pertama sebagai halaman pembuka yang berisi tentang
nama naskah dan penulisnya, halaman kedua sampai halaman
ke-28 sebagai halaman isi, serta halaman terakhir (halaman 29)
sebagai halaman penutup yang berisi informasi tanggal
selesainya penulisan naskah ini. Pada bagian isi naskah, yaitu
halaman ke-2 sampai ke-28 terbagi menjadi empat bahasan, yaitu
pengertian dan klasifikasi bid’ah, pandangan dan kritik Hadratus
Syeikh terhadap Sarekat Islam, tanbihat atau peringatan dan
khatimat atau penutup yang diisi dengan pesan-pesan beliau
terhadap hal yang sedang dibahas sebelumnya. Berikut ini
dipaparkan secara berurutan tentang bahasan-bahasan isi naskah

tersebut.
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Konsep Bid’ah

Setelah mugaddimah, Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim
Asy’ari  (selanjutnya  ditulis  Hadratus  Syeikh  saja)
mengemukakan tentang pengertian dan pembagian bid’ah dalam
tiga jenis kategori, pertama, bid’ah yang diperbolehkan (mubah),
kedua, bid’ah baik (hasan), dan ketiga, bid’ah yang bertentangan
dengan syariat secara langsung maupun tidak langsung
(mukhaalifan lissyar’i). Ketiganya dipaparkan Hadratus Syeikh
dalam naskah ini dengan memberikan contoh pada setiap jenis
bid’ahnya.

Bid’ah merupakan perkara baru dalam agama, yang
muncul ketika agama itu telah sempurna, atau bisa dikatakan,
bid’ah adalah sesuatu yang diperbaharui setelah wafatnya Nabi
Muhammad berupa hawa nafsu dan beberapa amaliyah yang
baru. Bid’ah sendiri terdiri dari tiga macam. Pertama, bid’ah
yang diperbolehkan seperti mengeksplorasi kenikmatan, baik itu
dalam hal makanan atau minuman, atau seperti bermegah-
megahan dalam pernikahan, tempat tinggal, dan tempat tidur,
maka ini tidak mengapa untuk diperbaharui. Tentu saja semua ini
boleh dilakukan ketika terhindar dari sikap memaksakan diri,
riya’, dan membanggakan diri kepada orang lain. Sebaliknya, hal
ini sangat dianjurkan ketika dimaksudkan untuk memperoleh
ridha Allah. (Hasyim Asy’ari, 1913; 2).

Kedua, bid’ah yang hasan (baik), yakni segala sesuatu
yang baru yang sesuai dengan kaidah-kaidah syariat dan tidak

bertentangan dengan syariat tersebut. Di antaranya seperti shalat
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tarawih, membangun panti asuhan, menciptakan lapangan
pekerjaan, membangun sekolahan dan surau, semuanya yang
termasuk hal-hal baik yang belum diketahui pada periode
pertama. Hal ini sesuai dengan syariat karena mengandung
perintah untuk menciptakan hal baik dan saling tolong-menolong
dalam kebaikan dan ketakwaan. Bahkan bisa dikatakan, sebagian
dari perbuatan tersebut adalah wajib seperti menyibukkan diri
dengan ilmu nahwu. llmu nahwu adalah modal untuk memahami
firman Allah dan sabda Nabi Muhammad, sedangkan menjaga
syariat adalah hal yang wajib, dan itu tidak bisa dilakukan tanpa
memahami firman Allah dan sabda Nabi Muhammad dan
semuanya dimulai dengan ilmu nahwu. Demikian pula dengan
menyusun dasar-dasar fikih, merangkai kaidah-kaidahnya,
mengumpulkan hadis-hadis dan mengelompokkannya ke dalam
kategori hasan, shahih, maudhu’ dan dhaif. Semua hal itu adalah
bid’ah yang baik, yang bertujuan untuk menjaga syariat, menjaga
hadis-hadis Nabi Muhammad agar terhindar dari penambahan
atau pengurangan. Demikian pula dengan ilmu ma’ani, ilmu
badi’, ilmu bayan, ilmu-ilmu tersebut juga merupakan model
bid’ah yang baik yang sesuai dengan dasar-dasar syariat dan
tidak tidak bertentangan dengan syariat sekalipun. (Hasyim
Asy’ari, 1913; 3).

Ketiga, bid’ah yang bertentangan dengan syariat atau yang
secara tidak langsung bertentangan dengannya. Bid’ah model

ketiga ini banyak sekali macamnya, seperti yang biasa
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dilakukan oleh orang-orang Jawa yang awam. Orang-orang Jawa
memiliki kebiasaan mengangung-agungkan tempat tertentu, atau
pohon tertentu, kadangkala ditemukan gambar manusia atau
hewan yang dipahat di atas batu. Jika dilihat, mereka terbiasa
bernadzar dan menyembelih sembelihan sebagai persembahan
bagi sesembahan mereka, barangkali dengan begitu mereka
mengharapkan kesehatan, dan kekuatan bagi tubuh mereka
sendiri, bagi keluarga mereka, anak-anak mereka, dan kelancaran
rezeki mereka. Mereka memohon kepada sesembahan mereka
dengan penuh pengagungan. Tidak diragukan lagi ini adalah
perbuatan haram, atau bahkan menjurus kepada kekafiran.
Ketika terjadi pertengkaran, mereka biasanya mengadu dan
meminta kebijaksanaan dari sesembahan mereka, mereka
berhukum selain hukum Allah, hal ini juga telah menjerumuskan
mereka kepada keharaman dan kekafiran. Mereka juga terbiasa
mengenakan pakaian yang terbuat dari sutera, emas, perak,
padahal dalam Islam hal tersebut tidak dihalalkan. (Hasyim
Asy’ari, 1913; 4).

Pandangan dan Kritik terhadap Sarekat Islam

Selanjutnya Hadratus Syeikh memaparkan bahwa Sarekat
Islam termasuk ke dalam golongan bid’ah yang ketiga yakni
bid’ah yang bertentangan dengan syariat atau yang secara tidak
langsung bertentangan dengannya, dengan menyertakan sepuluh
alasannya.

Pertama, Serikat Islam dibangun dengan meminta masyarakat
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berjanji agar mau mengerjakan atau meninggalkan banyak hal.
Dan sumpah ini (dalam Serikat Islam) tidak berlaku atas dasar
syariat Islam, tidak pula memiliki dasar dalam Al-Quran maupun
Hadis Adapun sumpah dalam Serikat Islam yang dilakukan oleh
kebanyakan orang-orang yang terlibat di dalamnya adalah
sumpah yang dusta. (Hasyim Asy’ari, 1913; 6). Kedua,
mayoritas pengikut Serikat Islam adalah orang-orang fanatik
kepada pimpinan mereka, mereka akan memperjuangkan dan
membelanya mati-matian baik ketika ia dalam keadaan zalim
atau dizalimi. Mereka juga akan marah kepada orang-orang yang
tidak mau bergabung dengan Serikat Islam meskipun orang
tersebut adalah orang saleh. Kemarahan pengikut Serikat Islam
kepada orang yang enggan bergabung tidak lain kecuali karena
alasan tersebut. (Hasyim Asy’ari, 1913; 7). Ketiga, kebanyakan
pemimpin Serikat Islam adalah orang-orang pandir yang fasik.
Mereka tidak shalat, tidak puasa, dan tidak memiliki kepedulian
terhadap agamanya tidak pula memiliki kecintaan terhadap ilmu.
(Hasyim Asy’ari, 1913; 7). Keempat, di dalam Serikat Islam
terdapat sumpah kepada selain Allah sebagaimana diutarakan
olen orang-orang yang terlibat di dalamnya, ketika mereka
disumpah, salah satu isi sumpahnya adalah aku akan
mengerjakan apapun yang diperintahkan oleh yang disebutkan
dalam sumpah tersebut dengan sungguh-sungguh seperti air
minum yang diminum ini. (Hasyim Asy’ari, 1913; 8). Kelima,
Serikat Islam ini didirikan dengan logika semata, dengan opini

saja, dan dengan hawa
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nafsu yang menyesatkan. Oleh sebab itu dapat dilihat
kebanyakan pengikutnya berbeda-beda penampilan mereka dan
perkataan serta gaya berpakaian mereka sesuai dengan hawa
nafsu mereka. (Hasyim Asy’ari, 1913; 8). Keenam, Serikat
Islam mengumpulkan uang dari seluruh anggotanya tanpa ada
ganti yang sesuai dan akad yang syar’i. Ada yang mengatakan
bahwa harta tersebut dipersiapkan untuk menanggulangi sesuatu
yang tidak diinginkan di kemudian hari, untuk itu harta tersebut
diambil secara kontan untuk mempersiapkannya. Sebagai ganti
dari uang yang digunakan tersebut, orang-orang diminta untuk
membayarnya, yang kemudian dibagi-bagikan di antara mereka,
pasalnya pendiri Serikat Islamiyyah dan segenap jajarannya serta
anggota-anggotanya telah membagi-bagi dirham-dirham (uang-
uang) tersebut dan mengalihkannya untuk kepentingan merka
sendiri. Hal ini saya dengar dari pemimpin mereka sendiri.
(Hasyim Asy’ari, 1913; 9). Ketujuh, pendirian Serikat Islam
telah menimbulkan kegamangan di tengah-tengah masyarakat,
apakah Serikat Islam telah sesuai dengan sunah ataukah tidak.
Beberapa orang awam di dalam kelompok tersebut mengklaim
bahwa Serikat Islam memiliki sumbernya di dalam kitab-kitab
klasik ulama. Pada kenyataannya orang-orang yang masuk ke
dalamnya adalah orang-orang yang lemah akalnya dan orang-
orang yang merugi di dunia dan di akhirat, karena itu masyarakat
dibohongi atas nama Nabi Muhammad Saw, baik dengan
penampilan mereka atau dengan perkataan mereka, hal itu pula

yang menyebabkan mereka membenci ilmu
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dan mempelajarinya, suatu hal yang tidak boleh ada. (Hasyim
Asy’ari, 1913; 10). Kedelapan, Serikat Islam menciptakan
perpecahan di tengah-tengah agama Islam dan di antara kaum
muslimin. Jika dilihat, orang-orang Serikat membenci muslim
lainnya yang enggan bergabung dengan Serikat tersebut, tidak
peduli apakah mereka adalah ayah mereka, anak, saudara,
mereka akan membenci mereka semua yang enggan masuk ke
dalamnya, kecuali beberapa orang yang dijaga oleh Allah Swt
sehingga mereka tidak sampai membenci orang-orang tersebut.
(Hasyim Asy’ari, 1913; 10-11). Kesembilan, masuk ke dalam
kelompok tersebut sama halnya menguatkan posisi para pembuat
bid’ah, membuat mereka lebih berani dalam membuat-buat
kebohongan, dan membangkitkan kebatilan. Dengan bergabung
dengan kelompok tersebut juga berarti menyebar luaskan
perpecahan yang telah mereka ciptakan dan letakkan. Ini juga
mengakibatkan ketamakan mereka dalam menyesatkan orang-
orang semakin mencuat dan melatih mereka dalam menciptakan
bid’ah bid’ah selanjutnya, alhasil hal itu akan membuat mereka
semakin meremehkan syariat yang suci, serta melepaskan diri
dari syariat tersebut. Oleh sebab itu masuk ke dalamnya sama
halnya membangkitkan kebatilan, dan memberikan bantuan
kepadanya adalah suatu hal yang dilarang dalam syariat.
Membuang bid’ah dan syubhat adalah cara untuk mencegah dan
menolak dari perbuatan bid’ah itu sendiri, dan mencegah
kemungkaran adalah misi utama dari syariat Islam yang suci.
(Hasyim Asy’ari, 1913; 11-12). Kesepuluh,
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Pengikut Serikat Islam memiliki perkumpulan, seringkali mereka
berkumpul dalam perkumpulan tersebut. Sayangnya mereka
tidak berkumpul untuk mengkaji ilmu-ilmu agama yang
bermanfaat sebagai petunjuk, cahaya dan keyakinan. Mereka
juga tidak berkumpul untuk melakukan hal-hal yang baik (amal
saleh) yang memberikan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Akan tetapi mereka berkumpul untuk sesuatu yang memutus
hubungan mereka dengan Allah, dari mengingat Allah,
menyibukkan diri dengan gosip, memprediksi beberapa hal
hampir terjadi, memperpanjang angan-angan yang membuat hati
semakin keras dan lalai, mencari-cari kedudukan dan harta,
membuat hasutan setan, dan tipu dayanya bersama dengan
sahaba-sahabat dan pemimpin-pemimpinnya. Mereka tidak
shalat dan puasa, apabila mereka diingatkan mereka menolak,
apabila mereka dinasehati mereka juga menolak. Lantas,
kebaikan apa yang ada dalam organisasi tersebut, yang ada justru
menunjukkan kekurangan mereka dalam hal agama dan berbuat
durhaka kepada Tuhan semesta alam. (Hasyim Asy’ari, 1913;
12).

Tanbihat

Setelahnya, beliau memberikan tanbihat bahwa SI adalah
pemecah belah umat dan telah mengklaim melakukan banyak
kebaikan dalam program-programnya, padahal itu adalah klaim
yang salah. Mereka juga menggunakan dalil-dalil yang tidak

tepat tentang kewajiban bergabung dengan SI.
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Pertama, sebagian orang menyusun buku untuk
memperbaiki citra Serikat Islam dengan mengutip firman Allah,
“Dan berpegang teguhlah kalian semua dengan tali agama Allah,
janganlah kalian terpecah belah..” Pemaknaan semacam ini
adalah kekeliruan yang melampaui batas karena makna yang
sesungguhnya dari firman Allah tersebut adalah, berpegang
teguhlah kalian dengan tali agama Allah, dengan agama Islam
atau dengan Kkitabnya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad
bahwa Al-Quran adalah tali Allah yang sangat kuat. Seluruhnya
berkumpul atasnya, dan janganlah kalian memecah belah dan
janganlah terpecah belah dari kebenaran dengan munculnya
perbedaan di antara kalian, sebagaimana yang terjadi pada ahli
kitab, atau janganlah kalian terpecah belah sebagaimana kalian
terpecah belah semasa jahiliyah, masa di mana kalian saling
berperang. Atau janganlah kalian menyebut-nyebut sesuatu yang
membuat kalian terpecah belah dan hilangnya rasa persatuan.
(Hasyim Asy’ari, 1913; 14-15). Barangsiapa yang mengetahui
apa yang hilang dari pengikut Serikat Islam dan mau bersikap
adil dalam menilai, maka ia akan mendapati bahwa Serikat Islam
sebagai medan perang yang memecah belah antara kaum
muslimin, yang menghilangkan persatuan di antara mereka.
(Hasyim Asy’ari, 1913; 15).

Kedua, banyak orang yang tertipu dan menganggap bahwa
Sl adalah organisasi yang bagus karena banyaknya orang yang
masuk Islam, karena banyaknya pengikut yang tergabung dan

organisasinya, serta banyak pula orang-orang yang
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meninggalkan maksiat setelah sebelumnya terbiasa melakukan
maksiat. Hal yang membuat orang-orang tertipu juga antara lain
karena gerakan saling tolong menolong mereka dalam harta dan
raga karena mengkhawatirkan orang setelah mereka, dengan
begitu hilanglah kegundahan mereka karena dalam SI banyak
sekali bukti ketaatan, pendekatan diri kepada Allah dan mereka
juga berfikir bahwa menyibukkan diri dengan kepentingan
umum melalui semua hal tersebut adalah suatu hal yang baik
dibandingkan dengan hanya memikirkan diri sendiri, yang
bertentangan dengan hal baik di atas, dan merupakan perbuatan
maksiat kepada Allah.

Menjadi kewajiban kita adalah amar ma’ruf nahi mungkar
sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah, para sahabatnya,
dan orang-orang setelahnya dari para pemuka agama, bukan atas
dasar bid’ah yang berimbas bagi kerusakan-kerusakan, seperti
halnya meminta masyarakat bersumpah dengan sesuatu yang
tidak disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya, melatih diri
melakukan bid’ah satu persatu, menimbulkan permusuhan dan
pertentangan di antara umat Islam, memecah belah umat setelah
mereka bersatu dan kerusakan-kerusakan yang lainnya yang
tidak bisa dihitung jumlahnya. Hal ini sama saja dengan orang
yang sengaja berbohong dengan bersaksi bahwa dia telah melihat
hilal Ramadhan di malam akhir bulan Sya’ban dan mengatakan,
“Hari ini orang yang berpuasa lebih baik dari pada orang yang
berbuka..” Yang luput dari sebuah kesaksian palsu adalah bahwa

dosa yang ditanggung adalah
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dosa besar, yang dengan berhamburan menghalangi orang untuk
melakukan apa yang dihalalkan Allah untuk mereka,
mengharamkan yang halal, dan menghalalkan yang haram.
(Hasyim Asy’ari, 1913; 15-17).

Ketiga, ulama Serikat Islam berdalih bahwa bergabung
dengan organisasi ini adalah sebuah kewajiban sesuai firman
Allah, “Taatlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada
pemimpin di antara kalian” Ayat ini adalah isyarat yang sangat
agung, sebagian mereka memalingkan ayat ini dan memaknainya
bahwa tidaklah sempurna amar ma’ruf nahi mungkar kecuali
dengan ketaataan sebagaimana dalam ayat di atas. Ini termasuk
ke dalam kaidah “ma la yatim al-wajib illa bihi fahuwa al-wajib
(kewajiban tidak bisa sempurna kecuali dengan mengerjakan
sesuatu yang lain, maka sesuatu tersebut menjadi wajib)”,
pertama, dikatakan bahwa, tidaklah kalian mengetahui akan hal
ini, tidaklah kalian kuasa lalu mengeluarkannya kepada kami,
kedua, apakah batasan sempurnanya amar ma’ruf nahi mungkar,
terangkan kepada saya! Allah berfirman, “Tidaklah Rasulullah
diutus kecuali sebagai penyampai kabar” dalam ayat lain
disebutkan, “Tidaklah kalian kuasa memberi petunjuk kepada
mereka”, secara umum pengambilan dalil yang mereka lakukan
tidaklah pada tempatnya. (Hasyim Asy’ari, 1913; 17-18).

Keempat, di zaman sekarang, orang-orang harus mulai
waspada dan berfikir dalam-dalam sebelum mereka terjun ke

dalam sesuatu sampai tahu betul apa yang halal bagi mereka
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dan haram bagi mereka, sampai mereka mengetahui hukum
Allah terkait hal tersebut. (Hasyim Asy’ari, 1913; 18-19).
Kelima, ‘Amr bin Maimun al-Azdi mengatakan bahwa ia
bersahabat dengan ‘Abdullah bin Mas’ud, ia pernah
mendengarkannya mengatakan, “Berjamaahlah kalian! Karena
pertolongan Allah bersama dengan yang berjamaah..” Kemudian
‘Amr bin Maimun suatu ketika mendengarnya mengatakan,
“Akan ada pemimpin-pemimpin setelah kalian yang
mengakhirkan waktu shalat, maka shalatlah kalian bersama
mereka di waktu yang telah ditentukan karena itu adalah
kewajiban, dan salatlah kalian bersama mereka sebagai amalan
tambahan,” lalu ‘Amr bertanya kepada ‘Abdullah bin Mas’ud,
“Wahai sahabat Rasulullah, aku tidak tahu apa yang terjadi pada
mereka” “Apa yang kamu maksud?” tanya Ibn Mas’ud.
Kemudian dijawab oleh ‘Amr, “Engkau telah memerintahkanku
untuk berkelompok (berjamaah) dan menganjurkanku untuk
menetapinya lalu engkau mengatakan shalatlah seorang diri,
sebagai kewajiban, dan shalatlah secara berjamaah sebagai
kesunahan.” Ibn Mas’ud kemudian menjawab, “Aku telah
menduga bahwa engkau adalah orang yang paling fagih di
perkampungan ini, taukah engkau apa itu jama’ah?” “tidak”,
jawab ‘Amr. Ibn Mas’ud melanjutkan pembicaraannya,
“Sesungguhnya kelompok besar dari sebuah jamaah adalah
orang-orang yang memisahkan diri dari jamaah. Jamaah adalah
sesuatu yang sesuai dengan kebenaran, meskipun jika engkau

seorang diri.” Abu Nu’aim bin Hammad
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mengatakan bahwa apabila sekelompok jamaah telah rusak,
maka tetapilah sesuatu sebelum jamaah tersebut rusak meskipun
engkau seorang diri, dengan begitu engkau adalah jamaah.
Diriwayatkan oleh al-Baihagi ra dalam al-Madkhal. (Hasyim
Asy’ari, 1913; 19-20).

Keenam, dengan pertolongan Allah, telah muncul
keberanian untuk menolak kemungkaran orang-orang yang
berbuat bid’ah, meskipun perbuatan bid’ah tersebut adalah amar
ma’ruf nahi mungkar, atau shalat atau masjid. Tidak peduli
betapapun kejinya orang bodoh yang mengatakan, bagamana
mungkin Allah memerintahkan untuk membatalkan amar ma’ruf
nahi mungkar. Pernyataan ini sama persis seperti pertanyaan
bagaimana mungkin Allah memerintahkan untuk
menghancurkan masjid, sebagaimana Nabi Muhammad pernah
merobohkan Masjid Dhirar. Dan bagaimana mungkin membaca
Al-Quran itu dilarang di dalam ruku’ dan sujud apabila
mendengar hadis Ali, “Rasulullah melarangku untuk membaca
Al-Quran dalam ruku’ dan sujud dan memerintahkanku untuk
mengikuti sunnah karena itu lebih utama dan lebih banyak
faedahnya serta lebih besar pahalanya dibandingkan dengan
diam mengikuti bid’ah meskipun itu adalah ibadah shalat.
(Hasyim Asy’ari, 1913; 20-21).

Pesan KH. M. Hasyim Asy’ari

Pada khatimah naskah ini, Hadratus Syeikh berpesan

tentang beberapa hal. Pertama, beliau mengingatkan bahwa
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cara menangkal bid’ah adalah mengikuti sunah Nabi
Muhammad, para sahabat dan orang-orang saleh setelahnya,
yang akan menyelamatkan dari  keburukan, larangan
mengerjakan bid’ah dan perkara-perkara baru walaupun ia
dibungkus dengan kemasan yang elok. (Hasyim Asy’ari, 1913;
21-23).

Kedua, Hadratus Syeikh juga mengingatkan bahwa akan
banyak muncul fitnah. Dalam hal ini beliau menukilkan beberapa
riwayat. Dari Sayyidina Mu’adz, ia mengatakan: “Sesungguhnya
akan ada di belakang kalian beberapa fitnah, saat itu banyak
sekali harta, dan dibukakan Al-Quran, banyak sekali yang
mengambil harta itu, baik itu orang beriman, munafik, laki-laki,
perempuan, besar, kecil, hamba, maupun merdeka. Hampir saja
seseorang mengatakan, apa yang terjadi dengan orang-orang,
mengapa mereka tidak mengikutiku padahal aku membacakan
Al-Quran, mereka tidak mengikutiku sampai aku membuat
perkara baru untuk mereka selain Al-Quran. Waspadalah kalian
dengan sesuatu yang baru, karena itu adalah kesesatan, dan aku
peringatkan kalian dengan hakim yang menyeleweng karena
kadangkala setan mengatakan kalimat yang sesat melalui mulut
seorang hakim, kadangkala pula orang munafik mengatakan
kalimat yang benar”. (Hasyim Asy’ari, 1913; 24).

Ketiga, Hadratus Syeikh mengingatkan kembali tentang
bahayanya perbuatan bid’ah. Dikutip dari Fathul Bari. Sahal bin
‘Abdullah al-Satari, seorang Imam yang besar dan terkenal
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mengatakan bahwa tidaklah seseorang membuat perkara baru
dalam hal ilmu sedikitpun kecuali akan ditanya di hari kiamat
nanti. Jika hal itu sesuai dengan syariat, maka ia akan selamat.
Jika tidak maka dia tidak akan selamat. Setiap bid’ah dikemas
dengan perhiasan yang elok.” (Hasyim Asy’ari, 1913; 27).
Keempat, Hadratus Syeikh mengingatkan kembali bahwa
Sarekat Islam adalah bagian bid’ah yang tercela. Beliau pun
memberikan sebuah contoh gambaran untuk membandingkan
dengan kasus Sarekat Islam ini. Disebutkan di dalam Fathul Bari
dan Shahih Muslim, bahwa Marwan mengeluarkan mimbar di
hari raya, ia memulainya dengan berkhutbah sebelum salat, tiba-
tiba seorang laki-laki beridiri dan mengatakan, “Wahai Marwan!
Engkau telah menyalahi sunah, engkau mengeluarkan mimbar di
hari raya dan belum pernah di keluarkan sebelumnya. Dan
engkau memulai khutbah sebelum shalat yang belum pernah
dimulai sebelumnya.” Kemudian Abu Sa’id mengatakan,
“Adapun persoalan ini, sungguh ia telah menunaikan apa yang
aku dengar dari Rasulullah Saw, beliau mengatakan bahwa
barangsiapa yang melihat kemungkaran dan ia mampu
merubahnya dengan tangannya, maka hendaklah ia merubahnya
dengan tangannya. Dan jika ia tidak mampu maka hendaklah
merubah dengan lisannya, dan jika tidak mampu maka dengan
hatinya dan itu adalah selemah-lemahnya iman.” Saya katakan
bahwa jika Marwan saja menyalahi sunah dan perbuatannya
dianggap mungkar, perbuatannya mendahulukan khutbah dari

shalat
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bukan merupakan perkara yang besar tidak pula memiliki banyak
cacat sesuai yang dikehendaki dari keduanya, demikian pula
dengan dikeluarkannya mimbar, tidak lain kecuali suatu hal yang
remeh, meski begitu para sahabat mengingkarinya dan pelakunya
diklaim sebagai orang yang menyalahi sunah. Lantas bagaimana
dengan yang terjadi setelah sahabat, yang terjadi dalam Serikat
Islam yang buruk ini? orang-orang yang menolak untuk masuk
ke dalam organisasi ini dianggap menyimpang dan diganggu,
tidak peduli orang tersebut adalah orang yang benar (ahlul hagq)
dan ulama. (Hasyim Asy’ari, 1913; 25-26).
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